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“Education is the
most powerful

weapon we can
use to change

the world”
Nelson Mandela (2003)




“If Your plan is for one
year, plant rice. If your
plan is for ten years,
plant trees. If your plan
Is for one hundred years,
educate children.”

Kuan Chung (7t Century BC)
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POIN PEMBAHASAN

1. Mengenal Asesmen Nasional

2. Bedah Perbedaan AKM Sekolah dan
AKM Kelas

3. Urgensi Soal AKM Berbasis Literasi
dan Numerasi

4. Upaya pembiasaan siswa dengan soal
berbasis literasi dan numerasi

5. Inovasi pembelajaran di Kelas guna
menumbuhkan habit literasi dan
numerasi
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Mengenal
Asesmen /
Nasional

Pemetaan mutu pendidikan pada seluruh sekolah madrasah

dan program kesetaraan jenjang dasar dan menengah.




Perbedaan UN dan AN KOCO.
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UJIAN NASIONAL ASESMEN NASIONAL

Menilai hasil belajar peserta didik pada

L Mengevaluasi Kualitas Pendidikan
akhir jenjang

Mengukur capaian individual peserta Memotret Input, Proses, dan hasil
didik belajar pada satuan Pendidikan

Peserta meliputi siswa ( sampai kelas

Peserta seluruh peserta didik kelas 9-12 5,8,11), guru dan kepala sekolah

Laporan Individu Peserta didik (SHUN) Laporan Satuan Pendidikan
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ASESMEN NASIONAL (AN) @
Siswa ‘ AKM Literasi-Numerasi ‘ Hasil Belajar KOgnltlf

Survei karakter Hasil Belajar Sosial-
Emosional

Vi Guru
!—\

Survei Lingkungan Karakteristik Input dan

¥ - g
Belajar Proses Pembelajaran
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*  Mengevaluasi Kualitas sistem Pendidikan



Asesmen untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan

Asesmen Informasi Kualitas Hasil belajar
pembelajaran siswa

Tujuan asesmen nasional adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Asesmen nasional dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja satuan pendidikan dan sekaligus menghasilkan informasi untuk perbaikan kualitas
belajar-mengajar, yang kemudian diharapkan berdampak pada karakter dan kompetensi siswa.




Asesmen Nasional sebagai penunjuk arah
tujuan dan praktik pembelajaran

Kompetensi dan karakter murid
sebagai tujuan

Asesmen Nasional menunjukkan apa
yang seharusnya menjadi tujuan utama
sekolah, yakni mengembangkan
karakter dan kompetensi siswa. Hal ini
diharapkan dapat mendorong sekolah
dan dinas Pendidikan untuk
memfokuskan sumber daya pada
perbaikan mutu pembelajaran




Asesmen Nasional sebagai Penunjuk Arah
Tujuan dan Praktik Pembelajaran

Ciri-ciri sekolah yang efektif

Asesmen Nasional juga memberi gambaran tentang karakteristik
esensial sebuah sekolah yang efektif dalam mengembangkan
kompetensi dan karakter murid (mulai dari ciri pengajaran yang
baik, sampai program dan kebijakan sekolah yang membentuk iklim
akademik, sosial, dan keamanan yang kondusif). Hal ini diharap

membantu sekolah lebih memahami apa yang perlu dilakukan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.




Asesmen Nasional

Dirancang untuk memotret mutu input, proses, dan hasil belajar yang mencerminkan
Kinerja sekolah, sebagai umpan balik berkala yang objektif, dan komprehensif bagi
manjemen sekolah, dinas Pendidikan, dan kemendikbud

Asesmen Nasional dilaksanakan di semua sekolah dengan responden murid, guru, dan kepala sekolah.

Murid kelas 5, 8, dan 11
Guru SD, SMP, dan SMA Kepala SD, SMP, dan SMA




APA YANG DIUKUR ?

Asesmen Kompetensi Minimum

Literasi Membaca

Kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan
berbagai jenis teks untuk menyelesaikan
masalah dan mengembangkan kapasitas
individu sebagai warga Indonesia dan warga

dunia agar dapat berkontribusi secara
produkfif di masyarakat.

Numerasi

Kemampuan berpikir menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai
jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai
warga negara Indonesia dan dunia.
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Survey Karakter Survey Lingkungan Belajar

Karakter : Profil pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa, berakhlak mulia
Bernalar kritis

Mandiri

Kreatif

Bergotong royong

Berkebhinekaan global

Iklim belajar dan iklim satuan pendidikan

Iklim keamanan sekolah:
Keamanan dan well being siswa
«  Sikap dan keyakinan guru
Kebijakan & program sekolah
Iklim kebhinekaan sekolah:
Praktik multikultural di kelas
+  Sikap &keyakinan guru/kepsek
+  Kebijakan & program sekolah
Indeks Sosial Ekonomi
Pendidikan orang tua
«  Profesi orang tua
Fasiilitas belajar di rumah
Kualitas Pembelajaran:
«  Manajemen kelas
»  Dukungan afektif
=  Aktivasi kognitif
Pengembangan Guru
+  Refeksi dan perbaikan pembelajaran
+  Dukungan untuk refleksi guru



Komponen AKM

Konten
Teks Informasi

Teks Sastra

Proses kognitif
Menemukan infomasi
Interpretasi dan integrasi
Evaluasi dan Refleksi

Konteks
Personal
Sosial budaya
Saintifik

Konten

Bilangan

Pengukuran dan Geometri
Data dan Uncertainty
Aljabar

Proses kognitif
Pemahaman
Aplikasi
Penalaran

Konteks
Personal
Sosial kultural
Saintifik

Bentuk Soal

Bentuk soal
Objektif

Pilihan Ganda (hanya 1
jawaban benar)

Pilihan Ganda kompleks
(jawaban benar lebih dari 1)

Menjodohkan

Isian Singkat (angka, nama/
benda yang sudah fixed)

Non- Objektif (essay)




Peserta Asesmen Nasional adalah seluruh satuan
Pendidikan namun tidak semua siswa. Siswa dipilih secara
random dengan stratifikasi social ekonomi
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SD/ M, maks 30 per sekolah Berbasis komputer dan adaptif Tidak untuk individual siswa
+ Kelas 5, materi sampai kelas 4 Adaptif: soal yang ditempuh akan Laporan pada level sekolah dan daerah
tergantung dari performa pada . o
Sebagai alat refleksi diri sekolah dan
soal awal
SMP/ MTs, maks 45 per sekolah pemda
Setiap peserta mengerjakan: Tidak untuk me-ranking sekolah

» Kelas 8, materi sampai kelas 8
1. Tes literasi membaca

2. Tes numerasi
SMA, SMK, MA, maks 45 per sekolah 3. Survei karakter

) 4. Survei lingkungan belajar
+ Kelas 11, materi sampai kelas 10

Setiap peserta mengerjakan
asesmen selama 2 hari




Pelaksanaan Asesmen Nasional dikoordinasi oleh
Kemendikbud bekerja sama dengn Dinas Pendidkan dan
Kanwil dan Kantor Kemenag

Berbasis komputer dan daring Koordinasi yang diperlukan

» Asesmen Nasional dilaksanakan

¢ Pemetaan dan penyiapan komputer
g‘l:ﬂl_'lnggunakan komputer dan secara dan sarana pendukung.
g : . e Pemetaaan sekolah secara spasial
¢ Murid mengerjakan pada sesi dengan _
jadwal yang ditentukan dan dengan untuk  sharing resources.
diawasi (tiap peserta dalam 2 hari) e Penyiapan teknisi TIK terutama untuk

¢ Guru dan kepala satuan pendidikan jenjang SD.
mengerjakan survei secara mandiri

dengan periode waktu yang cukup
panjang.
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Jenjang
* tes literasi 75 menit * tes numerasi 75 menit

* survey karakter 20 menit  * survey lingkungan belajar 20 menit

* tes literasi 90 menit tes numerasi 90 menit

* survey karakter 30 menit  * survey lingkungan belajar 30 menit




Hasil Asesmen Nasional 2021 digunakan sebagai 1. Pemetaan awal
( baseline ) mutu system, serta 2. Penyetaraan hasil belajar bagi KOCO.
peserta didik program kesetaraan

1. Pemetaan Mutu system Pendidikan

+» Hasil Asesmen Nasional 2021 tidak
digunakan untuk menilai prestasi murid
ataupun Kinerga guru dan sekolah.

Laporan hasil asesmen Nasional 2021
diberikan kepada guru dan sekolah

sebagai alat untuk melakukan evaluasi
diri dan perbaikan pembelajaran

Murid,orangtua dan sekolah tidak perlu
cemas dan tidak perlu melakukan
persiapan khusus untuk menghadapi
asesmen Nasional

SCHOOLS

2.Ujian Penyetaraan

¢ Khusus untuk program Pendidikan
kesetaraan, asesmen Nasional
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai
alat pemetaan mutu dan ujian
penyetaraan hasil belajar bagi peserta
didik yang memerlukan

“* Yang digunakan sebagai ujian
penyetaraan adalah AKM Literasi dan

Numerasi -‘ ﬁ

Ak
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PERBEDAAN AKM SEKOLAH DAN AKM KELAS %

AKM SEKOLAH AKM KELAS

Fungsi untuk memahami

C5) i i
EEj/ Fungsn un.tuk menge\./a.luam ¢E° hasil belajar individu peserta
kualitas sistem pendidikan didik
g Sampel peserta didik kelas 5,8 dan 11 @iﬂ;ﬂ Peserta didik kelas 2-12
=L Pelaksanaan terstandar oleh E Pelaksanaan oleh guru di
Pusat — kelas




Urgensi Soal AKM
Berbasis Literasi

dan Numerasi




Asesmen Nasional KOCO.
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Mendorong guru untuk mengembangkan kompetensi kognitif yang mendasar o
sekaligus karakter murid secara utuh

Mengapa Mengukur literasi dan numerasi ? Mengapa juga mengukur karakter ?

* Literasi membaca dan humerasi adalah dua

kompetensi minimum bagi murid untuk bisa ¢ Pendidikan bertujuan mengembangkan
belajar sepanjang hayat dan berkontribusi pada potensi murid secara utuh.
masyarakat. e Asesmen nasional mendorong

mengembangkan sikap, nilai (values), dan

*  Menurut studi nasional dan internasional tingkat perilaku yang mencirikan Pelajar Pancasila.

literasi murid Indonesia masih rendah.

« Literasi dan numerasi juga merupakan
kompetensi yang perlu dlkembangkan secara

lintas mata pelajaran | % | P~ ﬁ
P ) e G5




Merupakan kemampuan atau kompetensi

0 yang mendasar dan diperlukan oleh semua
murid, terlepas dari profesi dan cita-citanya di
masa depan.

AS' DAN Merupakan kompetensi yang perlu
dikembangkan secara lintas mata pelajaran.

Mendorong guru semua mata pelajaran untuk
berfokus pada pengembangan kompetensi

membaca dan berpikir logis-sistematis.



AKSES PENDIDIKAN

F AKSES MELUAS, Ptu/‘\
gy SANTNYA TINGKATKANKUALITAS @) OECD

PERLUASAN AKSES PENDIDIKAN

yang
meningkat menjadi 85% pada tahun 2018.

. Usia 15 tahun yang bersekolah

‘ Usia 15 tahun yang tidak bersekolah = ﬁ J

TAHUN 2000 TAHUN 2018




Belajar dari hasil PISA : Perlunya Peningkatan Literasi dan
Numerasi

HASIL PBSA 2018

. I~dorwe s . OECD svarage (O Ovwr courtrpeconony
Tujuh dari 10 siswa usia 15 tahun tingkat literasi score ponts
di bawah kompetensi minimal 00"

Siswa Indonesia bagus di dalam Pemahaman wme ¢ - '
. . . =]
untuk single text tetapi lemah di dalam

memahami multiple text

-

a
Siswa Indonesia umumnya lemah dalam
memahami teks yang Panjang, menghadapi
konsep-konsep yang abstrak dan dalam
membedakan fakta dan opini berdasarkan Je

penanda yang implisit

}
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Siswa Indonesia umumnya lemah dalam : ¢
memodelkan secara matematis situasi kompleks
dan dalam memilih,membandingkan dan
mengevaluasi strategi yang tepat dalam A0SR  Eaenscenm i et seem

menyelesaikan masalah




STUDY OPM DI INDONESIA 2019 KOCO,

“In Indonesia we have a serious problem of

ﬁ::lf tha;?::“&‘ia:&d' quality — people may have degrees on paper
ol o m ’ but will not have the skills needed in the
* ITC and digital skills workplace — this includes technical

* Foreign languages knowledge and also includes attitudes and
* Communication skills values such as discipline, punctuality and

* Social/interpersonal skills time management. These skill gaps hinder
* Creativity growth in the country.”

Study Skills ifor the Future in Indonesia, 2019.
Oxford Policy Managemnet/Unicef
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in 2020 in 2015

Complex Problem Solving
Critical Thinking
Creativity

People Management

1 Complex Problem Solving
2

3

4.

5. Coordinating with Others

6

7

8

9

Coordinating with Others
People Management

Critical Thinking

Negotiation

Quality Control

Service Orientation

Judgment and Decision Making
Active Listening

Creativity

Emotional Intelligence
Judgment and Decision Making
Service Orientation

; Negotiation

0. Cognitive Flexibility

SOBNOUPWN

—h

o

Source: Future of Jobs Report. World Economic Forum




Upaya
Pembiasaan Siswa
dengan Soal
Literasi dan
NITEES




AKM dan IMLPLIKASI PADA PEMBELAJARAN

Konten untuk

N Kompetensi: N Kompetensl
membangun Bl Literasi Membaca | 3 untuk menguasai
kompetensi Numerasi konten
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Tabel bernkun mu.ruuk.km mla ulangan matematika siswa da suatu sekolah.
Nilai

a0

| as
50
55
60
65
70
75
80

Jumlah

-
::—u'f-r-u;-wm'.ng

Pernyataan vang benar sesuai dengan data tersebut adalal ..
A, Jumlsh siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata sama dengan dua kali jumlah
siswa yang mendapat pilai di bawah rata-rata.
B. Jumlsh siswa yang meodapat nilai di bawali rata-rata sama dengan seteugaly daci
Jumlah keseluruban siswa
Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai sama dengan nilai rata-rata.
D. Selisih jumlah siswa vang mendapat nilai di atas rats-rata dengan jumlah siswa
vang mendapat nilai di bawah rata-rata adalah 2 siswa.
E. Jumlsh siswa yvang mendapal nilai di atas rats-rata dan jumlah siswa yang
mendapan nilai di bawah rata-rata sama.

KOCO.
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Duagram batang benkut menunjukkan hasil penjualan empat kamus bahasa.

Jurriah Buis

%'Whﬂm habuarss tulam Januan

%"ﬂm.“lh bahars Eular Febeuan

Pem.-.lu- kamus bahasa bukan Uaret

Pernyataan yang benar sesuai dengan diagram tersebut adalah ...

]

moow»

Penjualan kamus Bahasa Indonesin dan Jerman bersifal fukinanf.
Penjualan kamus Bahass Inggris dan Jerman mengalami penurunan.
Penjualan kamus Bahasa Indonesia dan Jepang mengalami peningkatan.
Penjualan kamus Jepang dan Jerman mengalami penurunan.

Penijualan kamus Bahasa Indonesia dan Jepang mengalami penurunan

Konteks masalah yang diberikan bersifat rutin dan sederhana

Konteks masalah kurang aplikatif untuk dunia nyata

Kompetensi yang diukur sampai pada level mampu mengaplikasikan pengetahuan untuk menginterpretasi
data dalam bentuk table ataupun grafik batang, namun tidak sampai level bernalar
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AKM kelas 11 renisp penias

Negara A dan B mamiliki jumiah penduduk yang sama yaitu 10.000.000 penduduk. Benkut tabel distnbusi penduduk berdasarkan pendapatan
pendudul par tahun

Negara A Negara B
" Pendapatan Jumlah | Persentase | |  Pendapatan Jumlah | Persentase
(dolar) Penduduk (dolar) Penduduk
< 10.000 700.000 | 1% < 10.000 1.900.000 | 19%
10.001 - 20.000 | 1.000.000 |  10% 10.001 - 20.000 1.200.000 | 12%
30.001 - 30.000 | 1.000.000 10% 20.001 - 30.000 1.000.000 | 10%
30001 - 40000 | 1300000 13% | | 30.001 - 40.000 900,000 9%,
40.001 - 30.000 | 1.500.000 15% | | 40.001 - 50.000 | 800.000 | 8%
50.001 - 60.000 | 1.000.000 108, 50.001 - 60.000 700000 | 7%
60.001 - 70.000 | 1.000.000  10% | | 60.001 - 70.000 600.000| 6%
70,001 -80.000 | 800.000 8% 70,001 - £0.000 $00.000 | 5%
S0.001 -90.000 | 700000 7% | | 80.001 - 90.000 | 400000 4%
50,000 1.000.000 10% 790.000 2.000.000| 20%

Kategorisasi penduduk berdasarkan pendapatan per tahun terbagi menjadi dua:

+ Penduduk kategori "miskin® yaitu penduduk dengan pendapatan per tahun 5 20.000 dolar.
= Penduduk kKategor "kays” yaitu penduduk dengan pendapatan per tahun = 100.000 doler.



Tentukan dl-agram har-.mg yang tep-at untuk r;regar.z A dan naga.m [T

Piraniling Persentase
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AKM KELAS 11

Tentukan setiap pernyataan berikut benar

ataukah salahl

Benar

Salah

lumlah penduduk
miskin negara A lebih
banyak dibandingkan
negara B

Distribusi penduduk
berdasarkan
pendapatan lebih

merata di negara B
dibandingkan negara A

50% penduduk di
negara A lebib kaya
dibandingkan 50%

penduduk di negara B

Dewan Ekonomi Internasional memiliki
program untuk membantu negara-negara
yang mengalami kesenjangan pendapatan
penduduk. Negara B ditetapkan sebagai
negara prioritas yang menerima program
bantuan tersebut, Apakah keputusan
Dewan Ekonomi tersebut benar? Jelaskan
alasanmu!

Chra

CTidak

Penjelasan

Siswa memiliki kompetensi untuk menyajikan data dalam beragam bentuk,
menginterpretasi data, selain itu siswa dituntut mampu bernalar terhadap
informasi yang dimiliki untuk memberikan sebuah justifikasi.




CONTOH SOAL AKMKELAS S

Ada dua orang sahabat melakukon perjalonan
panjong. Ketika di tengeh perjalonon
mereka terfiibot doloam suvotu perdeboton
Pertengkoran itu terjodi sampoai soloh satu
dari mereka menampar yang lainnyo. Sohabat
yang ditampar itu tok berkota apopun topi

menuliskan suatu kato di atas homporan pasir. Tulison tersebut |

berbunyi, *hari ini teman baikku menamparku.*

Waloupun mercka bertengkar, tapl tetop melanjutkon perjalanon

bersama. Soot di perjolanan mereka menemukan sebuoh sumber |

air dan memutuskon untuk mandi. Nomun malang nasid temon
yang ditampar tadi, ia tergelincir dan hampir tenggelom di dolam

sumber air tersebut. Melihat itu, tentu sajo
= - teman yang menampar tod) menolongnya
dan ia pun selomat. "Hari inl teman baikky
menyelamatkan nyowoku,” ukirnyo podo
sebuoh botu.

Teman yang teloh menompar dan
menyelomatkan nyawanyo todi bertanyo,
*Mengapo soat aku menyakitimu, kamu
menulis di otas posir. Sedongkan saat cku membantu, kamu
mengukirnya podo botu?*

Kemudian la menjowob, *Karena menulis di otas posir mudoh
terhapus oleh sapucon angin, sedangkon mengukir di otas botu
tidak mudah hilang oleh terpaan angin kencang sekalipun.®

Pesan tersampaikan secara utuh dan memiliki

makna mendalam. Asesmen tidak lagi sekedar
mengukur namun juga menginspirasi

1. Tentukan setiap pernyataan berikut sesuai dengan isi teks ataukah
tidak!

HE

Perjalanan kedua sahabat kemungkinan
melewati padang pasir

Kedua orang tetap bersahabat dalam kondisi
marah maupun susah

Pesan yang baik dituliskan di atas pasir,
pesan yang buruk dituliskan di atas batu

Siswa diuji kemampuannya menginterpretasi isi

teks
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2. Pilihlah pesan-pesan yang merupakan simpulan dari isi teks !

O Jangan mengingat kesalahan orang lain terialu lama

O Pertemanan sejati akan terbentuk setelah melewati masa
perkelahian

O Persahabatan memerlukan sikap memaafkan dan
membalas kebaikan

O Jika diberi kebaikan oleh orang lain harus segera

membalasnya Meskipun di jenjang SD/MI, namun siswa diukur
kemampuannya merefleksikan serta mengaitkan
isi teks dengan hal lain di luar teks. Pada contoh

3. Cermati pantun berikut!

Jika ada jarum yang patah

jangan disimpan di dalam peti soal di samping adalah mengaitkan dengan isi
Kalau ada kata yang salah
Jjangan disimpan di dalam hati pantun'

Apakah isi pantun tersebut sesuai dengan isi teks?

O Sesuai
O Tidak sesuai

Berikan bagian dari isi teks yang mendukung jawabanmu!




Contoh Soal AKM Numerasi Kelas 5 KOCO.
Konten Geometri dan Pengukuran, Konteks Personal SCHO0LS

Membuat Bolu Kukus

Fitri akan membuat bolu kukus. Untuk setiap resep ia memerlukan '4
kg gula, % kilogram tepung, serta 150 gram mentega, dan 300 gram
bahan-bahan lainnya.

1. Fitn memerlukan '4 kilogram gula. la
meletakkan sejumiah gula di timbangan
dan ditunjukkan pada gambar berikut:

Berapa gram kah gqula yang harus
dikurangkan? ..... gram

2. Jika Fitri membuat 6 resep adonan, jumiah gula, tepung dan
mentega yang dibutuhkan dalam kilogram adalah....

4 x (*/4 gula + % tepung + 150 mentega)
6 x (/4 gula + Y4 tepung + 150 mentega)
‘4 x (200 gula + % tepung + 150 mentega)
6 x (‘4 gula + % tepung + 0,15 mentega)

oNm>

Pada soal tersebut diberikan
konteks dunia nyata membuat kue
dengan konversi satuan berat.

Selain itu, siswa dituntut mampu
memformulasikan masalah dunia
nyata ke dalam formula
matematika



Contoh Soal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi,Konteks IPA

| Penelitian limiah di Rumah

Seringkali ketika kita mengatakan penelitian ilmiah, maka yang
i kita pikirkan odalah laboratorium dengan alat-alat canggihnya. ;
! Padohal kita dapat melakukan penelition ilmioh di mana saja, !
di dalam laboratoriom, maupun di luar laboratorium, misalnya
{ mengamati ketoatan murid terhadap peraturan lalu lintas di :
persimpangan jalan atou mengamati pergerakan bulan ketika
: terjodi gerhana bulan. Penelition ilmiah odalah rangkaian :
Epengﬂmafun yvang sambung menyambung serta berakumufcrsié
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji jawaban atas
: pertanyaan atoupun masalah. Kunci utama penelitian ilmiah :
i adalah melakukan pengamatan secara sistematis baik dari segi |
: obyek amatan, wakiu mengamati, hal yang kita lokukan pada

obyek, maupun data yang kita catat.

Contoh penelitian ilmiah yang dapat kamu lokukan di rumah
i adalah pengamatan untuk menjawab pertanyaan: *Apakah jumiah :

air penyiraman memengaruhi tinggi tanaman?”.

Untuk menjowab pertanyaan tersebut kamu perlu menciptakan

i beberapa situasi:

* menyiram hanya sekali sehari,
* atau menyiram dua kali sehari.

Ada dua situasi seringnya dilokukan penyiraman air yang
; berbeda untuk mengetahui apakah benar jumiah air penyiraman ;

memengaruhi tinggi tanaman.

Penelitian dikatakan sistematis jika air penyiraman tidak asal
! jumlahnya. Kamu harus menentukan jumiah yang sama untuk
! setiap kali penyiraman. Jumlah ini harus konsisten kamu lakukan :

setiap kali penyiraman, kamu tidak boleh mengubahnya!

sekall sehari dum kali sehori

Jika kamu sudah secara sistematis melakukan penyiraman, catatiah
: tinggi tanaman secara sistematis juga. Gunakan pengukur panjang :
yang sama, cara yang sama dan waktu yong sama. Contohnya
: mencatat tinggi tanaman setiop seminggu sekali, dalam ukuran :
milimeter, secara tegak lurus terhadap permukoan tanah tempat
i tanaman tumbuh. Setelah cotaton tinggi tanaman tersebut :
: terkumpul secara terus-menerus, akumulasi data dapat menjawab :
: pertanyaan penelitianmu. ]

Selomat melakukan penelitian iimiah di rumah.

Kemudian sistematis obyek serta |

periokuan terhadap obyek. Obyek
penelitian kita adalah tanamaon A
9 Q serta B. Tanaman A harus selglu :
disiram sebanyok satu kali sehari :

dan tanaman B sebanyak dua kali :
ﬁl % sehari. Kamu tidak boleh secara asal :
menukar perlakuan  penyiraman |

terhadap tanaman A dengan B. Oleh
karena itu, sangat penting dalam :

penelition ilmiogh kamu melakukan
; pencatatan  prosedur  sehingga :

penelitionmu  dapat  terlaksana |
% secara sistematis.
(= tinggi Hal loin yang tidak boleh kamu |
lupakan adalah memastikan hasil ;
i pengamatanmu tidak dipengaruhi hal lain, misal jenis tanaman A
dan B harus sama, umur kedua tanaoman sama, atau pun intensitas
cahaya matahari sama. Hal ini sangat penting supaya kamu yakin
{ bahwa yang memengaruhi perbedaan tinggi tonoman adalah |

{ jumlgh air siraman, bukan karena jenis tanaman B lebih cepat
: tinggi dibandingkan tanaman A. i

KOCO.
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* |si wacana memberikan contoh penelitian ilmiah sederhana beserta
catatan penting dalam melakukan penelitian.

* Siswa dengan literasi membaca yang baik tidak hanya paham dengan
isi wacana, namun juga mampu merefleksi isi wacana tersebut untuk
mengenali langkah penelitian ilmiah yang benar.

* Soal-soal literasi membaca konteks IPA pada contoh diharapkan

mampu menumbuhkan “scientific thinking” tentang prosedur
penelitian ilmiah



Mengajar Sesuai Tingkat Kompetensi
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Tingkat Kompetensi Literasi Membaca

Perlu Intervensi Khusus

Murid belum mampu menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang
ada dalom teks ataupun membuat interpretasi sederhana.

Murid mampu menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada
dalam teks serta membuat interpretasi sederhana.

Cakap

Murid mampu membuat interpretasi dari informasi implisit yang ada
dalam teks; mampu membuat simpulan dari hasil integrasi beberapa
informasi dalam suatu teks.

Mabhir

Murid mampu mengintegrasikan beberapa informasi lintas teks;
mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks, dan bersikap reflektif
terhadap isi teks.

Tingkat Kompetensi Numerasi

Perlu Intervensi Khusus

Murid hanya memiliki pengetahuan matematika yang terbatas. Murid
menunjukkan penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan
komputasi yang terbatas.

Dasar

Murid memiliki keterampilan dasar matematika: komputasi dasar dalam
bentuk persamaan langsung, konsep dasar terkait geometri dan statistika,
serta menyelesaikan masalah matematika sederhana yang rutin.

Cakap

Murid mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki
dalam konteks yang lebih beragam.

Mahir

Murid mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks serta non-
rutin berdasarkan konsep matematika yang dimilikinya.




Hasil AKM untuk Stretegi Menguasai konten implikasi pada (7999
Pembelajaran Lintas Bidang Studi

SCHOOLS

Misal pada mata pelajaran IPS disajikan topik
mengenai koperasi: definisi, fungsi, manfaat dan
beragam contoh baik koperasi di Indonesia

Perlu Intervensi Khusus siswa belum mampu Siswa memerlukan bahan belajar lain secara

menemukan dan mengambil mformam EkSplI:SIt yang ada audio, visual dan pendampingan khusus
dalam wacana ataupun membuat interpretasi sederhana
HInIm.l siswa mampu menemukan dan mengambll Siswa tidak paham secara utuh isi topik koperasi. Berikan

sumber belajar pendamping dalam bentuk pointer atau

informasi eksplisit yang ada dalam wacana serta simpulan untuk pemahaman yang utuh

membuat interpretasi sederhana

Balk siswa mampu membuat iﬂtEl"prtﬂSi dari informasi Siswa paham mengenai koperasi namun belum mampu merefleksi.
. . . . . Oleh karena itu berikan pembelajaran identifikasi kondisi
II'I"I|DI|I5IT :'lf‘a‘ng ada qalam tekstmampu membuat mmpulan lingkungan siswa, kaitkan dengan fungsi dan manfaat koperasi
dari hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu teks

Mahir siswa mampu mengintegrasikan beberapa Siswa mampu merefleksi kegunaan koperasi untuk dirinya dan
informasi lintas teks; mengevaluasi isi, kualitas, cara lingkungan sekitarnya, oleh karena itu berikan pembelajaran
penulisan suatu teks; serta bersikap reflektif terhadap isi menyusun beragam strategl pemanfaatan koperasi

teks




Hasil AKM untuk Stretegi Menguasai konten implikasi pada
Pembelajaran Lintas Bidang Studi

Perlu Intervensl Khusus siswa belum mampu
menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada

dalam wacana ataupun membuat interpretasi sederhana
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Pelajaran Keterampilan siswa SMP:
Praktek Memasak Cireng,
guru memberikan bacaan cara membuat cireng

Siswa membuat pointer/
rangkuman sederhana cara membuat cireng berdasarkan
bacaan guru

Minimal siswa mampu menemukan dan mengambil
informasi eksplisit yang ada dalam wacana serta
membuat interpretasi sederhana

Siswa membuat pointer/
rangkuman cara membuat cireng yang disertai dengan
penanda bagian penting atau bagian dapat dimodifikasi

Balk siswa mampu membuat interpretasi dari informasi

implisit yang ada dalam teks; mampu membuat simpulan
dari hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu teks

Siswa membuat laporan cara membuat cireng dengan
membandingkan cara yang disarankan di bacaan dengan
cara yang dilakukan disertai dengan hasilnya

Mahir siswa mampu mengintegrasikan beberapa

informasi lintas teks; mengevaluasi isi, kualitas, cara
penulisan suatu teks; serta bersikap reflektif terhadap isi

Siswa mencari bacaan lain yang memuat cara membuat
cireng, membandingkan, kemudian memutuskan cara apa
yang diambil untuk ia praktekkan dalam membuat cireng



Inovasi pembelajaran
di Kelas guna

menumbuhkan habit literasi
dan numerasi




Pelibatan Siswa dalam
Pengajaran Membaca

» Mengaitkan isi bacaan dengan
kejadian sekitar

» Menceritakan Isi Bacaan

 Membandingkan isi bacaan
dengan bacaan lain pada
topik yang sama




Pelibatan Siswa dalam
Pengajaran Membaca

Mengajak Berpendapat

Menentukan isi bacaan yang
disukai ataupun tidak disukai

Memberikan pertanyaan
pemantik untuk mendorong
siswa memahami isi bacaan

Membuat daftar Tokoh

Siswa yang mengaku sering dilibatkan guru dalam
pelajaran membaca, memiliki skor membaca 30 poin
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak
pernah atau jarang terlibat.




PERKAYA JENIS BAHAN BACAAN

Anak perlu diberi
jenis dan format
bahan bacaan yang
beragam




MENGISI WAKTU LUANG DENGAN MEMBACA

Siswa yang menghabiskan
lebih banyak waktu dalam
membaca sebagai hiburan
di waktu luang, capaian skor
PISA-nya lebih tinggi 50 poin.
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MERANGKUM MATERI PELAJARAN coco

Merangkum tidak sama Dengan kata-kata
sendiri

dengan menyalin

S 5 Membuat Peta Membuat Refleksi

= ., ezt Pikiran/Mind Mapping
|
Membuat Lap

book

Menuliskan hal penting




POJOI( LITERASI DAN PUSTAKA DIGITAL KOCO.
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Channel YT : GURU KREATIF
https://www.youtube.com/watch?v=KI8L6IKMKqg



BILANGAN

@

®

PENGOLAHAN

DATA

MATEMATIKA

UPAYA

1
©
PENUMBUHAN

NUMERASI
©
O

Inovasi Pembelajaran Matematika

Pembelajaran nonmatematika

memunculkan atau menyisipkan unsur numerasi di dalam
pembahasan mata pelajaran lain sehingga peserta didik
memiliki banyak kesempatan untuk melatih pengetahuan dan
keterampilan matematika di dalam konteks mata pelajaran lain.

Membuka Kelas dengan mengaitkan
kegiatan murid dengan penguatan
Numerasi

Pengayaan numerasi melalui lingkungan
fisik baik kelas maupun tingkat sekolah
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Inovasi Pembelajaran Matematika SLHts

O Menggunakan konteks yang dekat dengan
pengalaman keseharian peserta didik dan
senantiasa menghubungkan berbagai
topik matematika dengan situasi dunia
nyata.

O Menekankan pada pemahaman konsep
dan terutama penalaran di dalam konteks, )v‘% o
dan bukan pada keterampilan hitung atau
komputasi saja.

v‘ * 9 dhbetx
1o 314159265 e N




Contoh Numerasi Lintas Mata KOCO.
Pelajaran

Mata Pelajaran Unsur Numerasi Learning Task
Memperkirakan jumlah

SCHOOLS

Literasi Bilangan halaman sebuah buku
. Membandingkan berat
FPendidikan IPA Pengukuran (berat) berbagai benda
Membuat timeline
Fendidikan IPS Pengukuran (waktu) peristiwa penting dalam
keluarga
Seni Musik Bilangan dan Pola Menganallsm ritme dari
alat musik atau lagu
Menjelaskan gerakan
FPendidikan Jasmani Geometn dengan menggunakan
kosakata spasial
) Pengukuran dan Mengidentifikasi bangun
Seni Budaya Geometr datar dari lukisan



Sarana Penunjang Ekosisterm Numerasi

39227
31824
C3x7=21 .

' 3,6=18 IR
0 WENEAEM 4

YRl 3x4=12
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Fasilitas Sekolah untuk Tampilan Numerasi Gz

Pengukur tinggi badan Pengukur suhu ruangan







Ruang Berkarya Literasi Numerasi KOCO.
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